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ABSTRAK

Latar Belakang : Uji efektivitas kombinasi daun sirih ( piper betle L ) dan daun

mint ( mentha piperitha ) pada uji daya hambat anti bakteri staphylococcus aureus.
Tanaman daun sirih (Piper betle L) memiliki banyak manfaat terutama memiliki

daya anti septik. Daun mint memiliki kandungan memiliki minyat permen ysng

bermanfaat untuk menghambatterhadap bakteri staphylococcus aureus. Tujuan :

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas kombinasi ekstrak daun sirih

dan daun mint dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Metode : jenis penelitian kualitatif dengan ekstraksi menggunakan alat UAE
( Ultrasonic Assisted Extraction ) diperoleh ekstrak kental daun sirih hijau
44,455 % dan daun mint ekstrak kental 22,937% selanjutnya akan di ujikan pada
bakteri Staphylococcus aureus dengan metode difusi cakram. Hasil: ekstrak
tunggal daun sirih hijau yaitu 16,36 + 12,583mm, ekstrak tunggal daun mint
15,89 + 3,208 mm, dan ekstrak kombinasi 9,71 + 3,05 mm. Kesimpulan : daun sirih
dan daun mint pada ekstrak tunggal, kombinasi dan kontrol positif ciprofloxacin
dapat menghambat bakteri staphylococcus aureus. Saran: kandungan zat aktif
dari daun sirih dan daun mint memiliki aktivitas antibakteri staphylococcus
aureus. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan ekstrak yang
berbeda dan berbagai antibiotik yang berbeda.

Kata kunci : ekstrak, daun sirih hijau, daun mint,staphylococcus aureus.
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ABSTRACT

Background: Test effectiveness combination leaf betel (piper betle L) and mint
leaves ( mentha piperitha ) in the power test anti- bacterial inhibitor
staphylococcus aureus . Represents study Plant leaf betel (Piper betle L ) has Lots
benefit especially own antiseptic power . _ The mint leaves contain oil candy that
has one of the benefits hinder growth bacteria. Use extract plants that have
activity Antimicrobials are very helpful in healing and can causing a zone of
inhibition to bacteria staphylococcus aureus.Objective : study This aim For know
effectiveness combination extract leaf betel and mint leaves can hinder growth
bacteria Staphylococcus aureus . Method : type study qualitative with extraction
use UAE tool ( Ultrasonic Assisted Extraction) obtained extract thick leaf betel
green 44.455% and mint leaf extract thick 22.937% next will be tested on bacteria
Staphylococcus aureus with method diffusion disc . Results : extract single leaf
betel green that is 16.36 + 12.583 mm, extract single mint leaves 15.89 + 3.208 mm,
and extract combination 9.71 + 3.05 mm. Conclusion: leaves betel and mint leaves
in extract single , combination and control positive ciprofloxacin can hinder
bacteria staphylococcus aureus . Suggestion : content substance active from leaf
betel and mint leaves have activity antibacterial staphylococcus aureus. Need
done study more carry on with use different and various extracts different

antibiotics .

Keywords  : Extract , Green Betel Leaves, mint leaves, staphylococcus aureus.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan didapatkan kesimpulan
bahwa ekstrak Daun Sirih Hijau (Piper betle) dan daun mint (mentha
piperita) di dapatkan efektivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri
sstaphylocoocus aureus.

2. Ekstrak daun sirih hijau dan daun mint memiliki zona hambat terhadap
bakteri staphylococous aureus dengan metode difusi cakram yaitu ekstrak
daun mint tunggal mendapatkan hasil zona hambat (16,36 mm), ekstrak

daun mint tunggal (15,89 mm) ekstrak kombinasi (9,71 mm).

B. Saran

Dalam penelitian ini dapat menambah informasi tentang efektivitas
kombinasi ekstrak daun sirih hijau ( piper betle L ) dan ekstrak daun mint (
mentha piperita ) dalam menghambat pertumbuhan bakteri “staphylococcus
aureus”. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan membuat sediaan formulasi
sebagai antibakteri dengan menggunakan ekstrtak kombinasi tumbuhan yang lain

dan antibiotik yang berbeda.
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